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RINGKASAN

Fasilitas Penundaan Pembayaran Cukai Hasil Tembakadi Kantor
Pelayanan Bea dan Cukai Panarukanutiarani Soffa, 030903101037, 33
halaman

Sebagai negara yang sedang berkembang, bangsesmgelalu mengisi
kemerdekaan dengan kegiatan yang bersifat membadgwegala bidang demi
terwujudnya masyarakat yang adil dan makmur baikerns maupun spiritual
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Untuk mewuputijgan nasional ini pemerintah
memerlukan dana yang cukup besar sebagai salahsgatat agar pembangunan
dapat berhasil guna dan berdaya guna. Dana terdelaytat pemerintah dari sumber
daya alam ( SDA ) yang telah kita miliki, sertaapdt dari penerimaan-penerimaan
negara lainnya; salah satunya adalah dari sekt@k.p&elain dapat memberikan
konstribusi besar dalam pembiayaan-pembiayaan aggarg berhubungan dengan
pelaksanaan pembangunan nasional, pajak juga ¢mrkebagai alat untuk melaksanakan
kebijaksanaan pemerintah dibidang sosial dan ekbnom

Dalam hal ini Cukai merupakan salah satu jeniskpaggara yang dalam
pelaksanaannya dapat membantu menambah pemasulkargéie negara.Cukai adalah
pajak negara yang penggunaannnya dibebankan kepatkzkai dan bersifat selektif
serta perluasan pengenaannya berdasarkan sif&adakteristik objek cukai. Cukai
hanya dikenakan pada barang-barang yang dalamgsareyya perlu diawasi dan
dibatasi oleh pemerintah. Pembangunan nasional rhétae sumber-sumber
penerimaan khususnya yang berasal dari dalam né&jeh karena itu segala upaya
perlu dikerahkan untuk menggali, meningkatkan, reemgangkan sumber daya
penerimaan termasuk yang berasal dari dalam negaliah satu upaya yang dapat
dilakukan pemerintah khususnya dalam bidang cukialah pemberian fasilitas
penundaan atas pembayaran cukai hasil tembakau wgdaigukan oleh para

pengusaha pabrik
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Tujuan pembuatan laporan ini adalah untuk mengetehtang pemberian
Fasilitas Penundaan Pembayaran Cukai Hasil Temlyakaudilakukan Kantor Pelayanan
Bea dan Cukai Panarukan khususnya mengenai pasesahfaatnya. Kegiatan Praktek
Kerja Nyata ini dilakukan pada Kantor Pelayanan 8aa Cukai Panarukan pada bulan
Februari 2006. Dan objek yang diambil adalah temt@oakai. Dalam menghitung
Cukai dipergunakan metode mengalikan HJE (HarghBleeran) dengan tarif yang
telah ditentukn pemerintah sesuai dengan golongharikp

Hasil yang diperoleh dari penulisan laporan inilaklgpemberian fasilitas
penundaan dapat diberikan kepada para pengusahk patuk dapat memperlancar
usahanya, dengan syarat pengusaha pabrik telah ugaigNPWP (Nomor Pokok
Wajib Pajak), NPPBKC (Nomor Pokok Pengusaha Bakemp Cukai), dan Jumlah
Rata-rata Cukai dalam 6 ( enam ) bulan terahihtelalebihi target yang ditentukan.

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil lapoi@nadalah bahwa
pemberian Fasilitas Penundaan Pembayaran CukaiTéasbakau di Kantor Pelayanan
Bea dan Cukai Panarukan telah dapat menambah peanasegara dari sektor pajak

serta bermanfaat bagi pabrikan untuk mengembanggamanya.

Diploma 1l Perpajakan, Ilmu Administrasi, Fakultas IImu Sosial dan Politik,

Universitas Jember.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi dan majunya perkembanganqgrerekan suatu negara
kearah yang lebih baik, maka Negara Indonesia aehagara yang sedang berkembang
dituntut lebih aktif dalam mengikuti bentuk perubahyang terjadi. Sebagai salah
satu wujud usaha yang dilakukan Bangsa Indonestalmdnembuat perencanaan
yang dinamakan Rencana Pembangunan Nasional. Pgumzen nasional adalah
suatu pembangunan yang dilakukan secara menyehaikholeh pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah yang meliputi seluruhkalspleidupan masyarakat yang
pada akhirnya dapat mewujudkan masyarakat yangdadilmakmur secara materiil
maupun spirituil berdasarkan Pancasila dan Undamipblg Dasar 1945.

Dalam pelaksanaanya, pembangunan nasional memantwddna yang cukup
besar sebagai salah satu syarat agar pembangupantdgihasil guna dan berdaya
guna. Dana tersebut selain didapat pemerintah glmanfaatan bumi, air dan
kekayaan alam (SDA) yang telah kita miliki, didapata dari pemanfaatan sumber-
sumber penerimaan negara yang lainnya, seperi.paja

Pajak merupakan iuran wajib rakyat kepada kas aegang pada saat ini
dapat memberikan konstribusi besar dalam pembiayaarbiayaan pembangunan
negara yang berarti juga sebagai pembangunan alaSatah satu penerimaan pajak yang
juga dapat memberikan sumbangan dana yang cuk@w bagi penerimaan negara
adalah pajak negara dalam bentuk penerimaan Beak\ias Cukai.

Menurut UU No.11 Tahun 1995 tentang Cukai antaradeebutkan, Cukai
merupakan pajak negara yang dibebankan kepada pedak bersifat selektif, serta
perluasan pengenaannya berdasarkan sifat danekatakiobjek cukai. Cukai merupakan
pajak tidak langsung, artinya pembebanan pembagaka diberikan kepada pembeli atau
pemakai yang bersifat selektif yaitu hanya padeketipjek cukai / barang kena cukai

saja. Perluasan pengenaan cukainya didasarkan gifatiadan karakteristik objek



cukai. Dari pengertian diatas setidaknya terdapaggi atau tugas yang diemban oleh
instansi cukai yaitu sebagai pelaku utama yang doarp dalam mengelola dan

mengontrol faktor-faktor industri dan perdagang&ehingga diharapkan sektor

industri baru dan yang sudah ada dapat tumbuh ddetmbang dengan pesat serta
tetap dalam aturan yang telah ditetapkan oleh pangundangan yang berlaku.

Sektor industri dan perdagangan merupakan su&torsgang mempunyai
pengaruh yang cukup besar dalam pemberdayaan peneko Indonesia. Pengenaan cukai
masih terbatas pada barang-barang tertentu. Uehilk lapat meningkatkan penerimaan
negara, pemerintah perlu mengupayakan kebijakbijakan yang dapat memicu
para pengusaha, khususnya pengusaha pabrik dansadagtempat penyimpanan
agar mengembangkan usahanya sehingga sumbangasetttor cukai terhadap
penerimaan negara dapat ditingkatkan.

Salah satu kebijakan yang dapat diberikan pemérke¢gada para pengusaha
adalah memberikan fasilitas-fasilitas berupa peaandpembayaran cukai atas
pemesanan pita cukai yang dilakukan oleh para paigu pabrik. Penundaan
pembayaran cukai ini merupakan fasilitas yang dibar pemerintah kepada para
pengusaha rokok berupa pemberian tenggang waksu p&tabayaran cukai yang
terutang atas pemesanan pita cukai yang telah mdamkkkan, dalam jangka waktu
yang telah ditentukan. Melalui fasilitas ini merettapat lebih banyak melakukan
pemesanan pita cukai dari pada biasanya. Hal i d&&bih menguntungkan kedua
belah pihak. Disatu pihak dapat memberikan maskiegrada negara berupa cukai
dalam jumlah yang lebih banyak, dilain pihak perdnasberkesempatan untuk lebih
aktif dalam mengembangkan usahanya.

Dalam pelaksanaannya, cukai merupakan pajak negerg belum dikenal
luas oleh masyarakat maka diperlukan sosialisasipghak-pihak yang berwenang
agar kemudahan-kemudahan / fasilitas yang dibeidkaim pemerintah dapat dengan
cepat tersampaikan kepada masyarakat.

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk meattbaporan praktik kerja
nyata ini dengan judul Fasilitas Penundaan Pembayaran Cukai Hasil Tembakadi



Kantor Pelayanan Bea dan Cukai Panarukan ".Kantor Pelayanan Bea dan Cukai
Panarukan merupakan suatu instansi pemerintah yeatgyani masyarakat dalam
melaksanakan kebijakan-kebijakan pemerintah dilgjdabean dan Cukai termasuk
pemberian fasilitas terhadap penundaan pembayaikan kasil tembakau diwilayah

kerjanya.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian diatas dapat dimengerti bahwa peraakpsangatlah fital bagi
pertumbuhan perekonomian suatu negara. Dengaaptfiteinya UU No.11 Tahun 1995
tentang cukai diharapkan dapat mewujudkan upayaenm@ah didalam meningkatkan
penerimaan negara khususnya dalam sektor cukai.

Fasilitas penundaan pembayaran cukai merupakam sala upaya pemerintah
untuk dapat menggali, meningkatkan, dan mengembangkmua sumber penerimaan
negara khususnya dalam sektor cukai. Mengacu @sardersebut dan tidak terlepas
dari judul laporan yang penulis angkat, maka peafagsn laporan dirumuskan
sebagai berikut:

Bagaimanakah fasilitas penundaan pembayaran cakditembakau di Kantor
Pelayanan Bea dan Cukai Panarukan khususnya dalses plan manfaatnya?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata
1.3.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam pelaksarRraktek Kerja Nyata ini

adalah:

a. untuk mengetahui mekanisme pelunasan pembayaranyaulg ditangani di Kantor
Pelayanan Bea dan Cukai Panarukan;

b. untukmengetahui mekanisme penundaan pembayarantagiatembakau yang
ditangani di Kantor Pelayanan Bea dan Cukai Paaatgserta proses dan manfaatnya;

c. untuk mengetahui kegiatan perpajakan lain yangngéai Kantor Pelayanan Bea
dan Cukai Panarukan selain mengenai cukai hasilakau.



1.3.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata
Kegunaan yang diperoleh selama mengikuti kegiatakt€k Kerja Nyata
adalah:
a. untuk menambah wawasan mahasiswa diluar bangkahkkhususnya di Kantor
Pelayanan Bea dan Cukai Panaruakan;
b. untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilangiradrpajakan khususnya
dalam bidang cukai pada Kantor Pelayanan Bea daai®anarukan;
c. untuk dapat menerapkan ilmu yang diperoleh dibarkgkiah.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Untuk dapat menggambarkan permasalahan pernefiBaara jelas maka
seorang penulis harus mempunyai konsep dasar yargaisjelas sebagai kerangka
atau landasan yang akan dicapai dalam menentukakah yang akan ditempuh
dalam penelitian. Dalam melakukan suatu penelildutuhkan adanya landasan
teori atau kerangka berfikir yang dijadikan sebagloman untuk mengkaji masalah
yang akan menjadi sasaran dari penelitian yang dkaksanakan. Oleh karena itu
diperlukan sebuah konsep dasar yang berisikan daaridapat dipertanggung jawabkan
serta dibuktikan, dimana kesemuanya tersebut beesiaari dalil-dalil yang dikemukakan
oleh para ahli. Karena itu tinjauan kepustakaanupean landasan teori yang kami
manfaatkan dalam penulisan laporan ini, terutateetur yang membahas perpajakan
pusat, dengan fokus cukai tembakau.

2.1.1 Pengertian Cukai

"Cukai adalah pajak negara yang dibebankan kepadwlai dan bersifat
selektif serta perluasan pengenaannya berdasdidtastes karakteristik objek cukai.”
(UU NO.11, 1995:4)
Maksudnya sebagai berikut.
Cukai merupakan pungutan negara yang hanya dibaebdw@pada orang-orang yang
memang seharusnya dibebankan untuk itu dan dikenadaya pada barang-barang
tertentu yang mempunyai sifat dan karakteristikgyditetapkan oleh undang-undang
No.11 Tahun 1995. Sifat dan karakteristik yang diso@ disini antara laian: barang-
barang yang dalam peredarannya perlu dibatasi idarasi.

2.1.2 Pengertian Barang Kena Cukai

Barang Kena Cukai adalah barang-barang tertenty yempunyai sifat dan
karakteristik yang ditetapkan serta dikenai Cukaiddsarkan UU No.11 Tahun 1995
tentang Cukai.



Barang Kena Cukai yang dibebani pembayaran cukdabarkan UU No.11
tahun 1995, sebagai berikut.

a. Etil Alkohol atau etanol, dengan tidak mengindahkaethan yang digunakan dalam
proses pembuatannya.

Yang dimaksud etil alkohol atau etanol adalah lgacair jernih dan tidak berwarna,

merupakan senyawa organik dengan rumus kimks@H, yang diperoleh baik

secara peragian dan/penyulingan maupun secaraakitaiawi.

b. Minuman yang mengandung etil alkohol dalam kadaajpmegpun dengan tidak
mengindahkan bahan yang digunakan dalam proses ua¢amnya, termasuk
konsentrat yang mengandung etil alkohol.

Yang dimaksud minuman yang mengandung etil alkadalah semua barang cair

yang yang lazim disebut minuman yang menganduhglktihol yang dihasilkan

dengan cara peragian, penyulingan, atau cara iamyara lain bir, shandy, anggur,
whisky, dan yang sejenis.

Konsentrat yang mengandung etil alkohol adalahrbghiag mengandung etil alkohol

yang digunakan sebagai bahan baku/bahan penoldaig geembuatan minuman

yang mengandung etil alkohol.

c. Hasil tembakau, yang meliputi sigaret, cerutu, ko#taun, tembaku iris, dan hasil
pengolahan tembakau lainnya dengan tidak mengiraah&han pengganti atau
pembantu dalam pembuatannya.

1) Sigaret adalah hasil tembakau yang dibuat dari dambakau rajangan yang
dibalut dengan kertas dengan cara dilinting, uthjpdkai dengan tidak mengindahkan
bahan pengganti atau pembantu yang digunakan gearhuatannya. Sigaret
dibedakan sebagai berikut.

a) Sigaret kretek adalah sigaret yang dalam pembugdagicampur dengan
cengkeh, atau bagiannya, baik asli maupun tiro@a tmemperhatikan jumlahnya.

b) Sigaret Putih adalah sigaret yang dalam pembuataanpa dicampur dengan
cengkeh, klembak atau kemenyan.



2)

3)

4)

5)

c) Sigaret Putih dan Sigaret Kretek yang dibuat dengesin adalah sigaret putih
dan sigaret kretek yang dalam pembuatannya dantipglan, pemasangan
filter, pengemasan dalam kemasan eceran sampaanigelekatan pita
cukai seluruhnya atau sebagian menggunakan mesin.

d) Sigaret Putih dan Sigaret Kretek yang dibuat deogea lain adalah sigaret
putih dan sigaret kretek yang dalam pembutannygelamingan, pemasangan
filter, pengemasan dalam kemasan eceran sampaamlgrglekatan pita
cukai seluruhnya tanpa menggunakan mesin.

e) Sigaret Klembak Kemenyan adalah sigaret yang da¢emibuatannya dicampur
dengan klembek dan atau kemenyan asli dan atan taapa memperhatikan
jumlahnya.

Cerutu adalah hasil tembakau yang dibuat dari leandambaran daun tembakau,

diiris atau tidak dengan cara digulung sedemikiampar dengan daun

tembakau, untuk dipakai tanpa mengindahan bahaggpeti atau bahan
pembantu yang digunakan dalam pembuatannya.

Rokok Daun adalah hasil tembakau yang dibuat dedgan nipah atau daun

jagung (klobot), atau sejenisnya dengan cara ghiinuntuk dipakai tanpa

mengindahkan bahan pengganti atau bahan pembdatn dambuatannya.

Tembakau Iris adalah hasil tembaku yang dibuat diawin tembakau yang

dirajang untuk dipakai tanpa mengindahkan baharggeerti atau bahan

pembantu yang digunakan dalam pembuatannya.

Hasil pengolahan tembakau lainnya adalah hasil akmlyang dibuat dari

daun tembakau dengan cara selain yang disebutsdyatag dibuat dengan

cara lain sesuai dengan perkembangan teknologselena konsumen, tanpa
mengindahkan bahan pembantu atau bahan penggagtidygunakan dalam
pembuatannya.



2.2 Sistim Pemungutan Cukai

Sistem yang digunakan dalam pemungutan cukai ydagliaindonesia adalah

sesuai dengan UU Cukai No.11 tahun 1995, sebaghube

a.

Official Assesment Sstem

Yaitu suatu sistem pemungutan Cukai yang diandt &angsa Indonesia sebelum
menerapkan sistedf Assesment. Ssim Official Assesment adalah sistem pemungutan
cukai dengan perhitungan besarnya cukai dilakukeaim Aparat Bea dan Cukai.

SAlf Assesment Sstem

Yaitu suatu sistem pemungutan Cukai yang telahudiBangsa Indonesia pada
saat ini. SistinBdf Assesment adalah sistem pemungutan cukai dengan cara pemberia
kepercayaan dan tanggung jawab yang lebih besati&g@ara pengusaha pabrik atau
pengusaha tempat penyimpanan untuk menghitung, etmngan melaporkan
kewajiban cukainya.

2.3 Pengenaan Cukai

Untuk pelunasan cukai terhadap Barang Kena Cuka gibuat di Indonesia

mulai berlaku pada saat Barang Kena Cukai terselegai dibuat dan untuk Barang Kena

Cukai yang dimport pengenaan cukainya adalah psdd Barang kena Cukai

tersebut dimasukan ke dalam daerah Pabean.

2.4Harga Dasar Pengenaan Cukai

Harga dasar yang digunakan dalam perhitungan wrkiéng yang diberlakukan

di Indonesia adalah sebagai berikut.

a.

Dikenakan atas Barang Kena Cukai yang dibuat diriedia adalah Harga Jual

Pabrik atau Harga Jual Eceran.

1) Harga Jual Pabrik adalah harga penyerahan palmdilagoenyalur/konsumen yang
didalamnya belum termasuk cukai.

2) Harga Jual Eceran adalah harga penyerahan pedegaway kepada konsumen

terahir yang didalamnya sudah termasuk cukai.



b. Dikenakan atas Barang Kena Cukai yang diimport kuiiiai Pabean ditambah
Bea Masuk.
1) Nilai Pabean adalah nilai dari transaksi barangyysersangkutan.
2) Bea Masuk adalah pungutan negara yang dikenakhad@p barang-barang
yang diimport dari luar negeri berdasarkan UU NOtdlun 1995 tentang
kepabeanan.

3) Ketentuan tentang penetapan harga dasar diattrlehut oleh Menteri.

2.5 Tarif Cukai
Dalam pengenaan tarif cukai, berlaku untuk:

1) barang kena cukai yang dibuat Indonesia dikenaaich&rdasarkan tarif setinggi-
tingginya:

a. dua ratus lima puluh persen dari Harga DasdilagHarga Dasar yang digunakan
adalah Harga Jual Pabrik; atau

b. lima puluh lima persen dari Harga Dasar apabilagel@asar yang digunakan
adalah Harga Jual Eceran.

2) barang kena cukai yang diimport dikenakan cukaldsarkan tarif setinggi-tingginya:
a. duaratus lima puluh persen dari Harga Dasar agdhilga Dasar yang diguankan

adalah Nilai Pabean ditambah Bea Masuk; atau
b. lima puluh lima persen dari Harga Dasar apabilagydl@asar yang digunakan
adalah Harga Jual Eceran.

3) tarif cukai sebagaimana dimaksud pada ayat (1)ajamn (2) dapat diubah dari
presentase harga Dasar menjadi jumlah dalam rupialk setiap satuan Barang
Kena Cukai atau sebaliknya atau penggabungan edunaaya;

4) ketentuan tentang besarnya tarif cukai untuk setég Barang Kena Cukai sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2), serta permbtdr& cukai sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) diatur lebih lanjut oleh MdarKeuangan.
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2.6 Pelunasan cukai

Berdasarkan pasal 5, UU No.11 tahun 1995 tentakgiCpelunasan Cukai
atas Barang Kena Cukai yang diimpor yang pelunagieainya dengan cara pembayaran
maka pembayaran cukainya dilakukan bersamaan dgmgabayaran Bea Masuk
pada saat impor untuk dipakai sedangakan untuknBafana Cukai yang pelunasan
cukainya dengan cara pelekatan pita cukai makakgtele Pita Cukainya harus
dilakukan sebelum diimpor untuk dipakai. Untuk Bay&ena Cukai yang dibuat di
Indonesia pelunasan cukai atau pelekatan pita cykaharus dilakukan sebelum

Barang Kena Cukai tersebut dikeluarkan dari Padiaki Tempat Penyimpanan.

2.7 Prosedur Pelunasan Cukai Hasil Tembakau
Dalam melakukan pelunasan Cukai hasil tembakau dgitadganakan dilndonesia
terdapat beberapa prosedur yang wajib dilakukéniglgib Pajak Cukai, diantaranya adalah:

a. pengambilan dan pengisian Blanko CK-1 oleh Pengusdbrik dari Seksi Cukai.
Blanko CK-1 adalah Blanko pemesanan Pita Cukai yhlajlukan oleh Pengusaha
Pabrik. Blanko CK-1 ini digunakan sebagai acuamrdgbengisian Blanko SSCP.
Pengisian dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketenpengisian Blanko CK-1
secara lengkap, benar, dan teliti;

b. pengambilan dan Pengisian blanko SSCP oleh PerguBabrik dari Seksi
Cukai. Blanko ini berisikan besarnya Cukai yangubadilunasi oleh penyetor,
dalam hal ini adalah Pengusaha hasil Tembakau yehgkukan pemesanan Pita
Cukai. Besarnya setoran yang harus dilunasi tetdedrus sesuai dengan besar
Cukai terutang yang terdapat pada Blanko CK-1;

c. pembayaran atau pelunasan cukai terutang dilakaledmpenyetor di Bank-bank
Persepsi atau Bank Devisa Persepsi dan Kantor #o&olo yang telah ditunjuk
oleh Menteri Keuangan sebagai tempat pembayararaiCigkutang. Untuk
Blanko SSCP yang telah dilunasi Cukainya, maka agatapat stempel, tanggal
pembayaran, tanda tangan penerima pembayaran darkdiank atau dari kantor

poS.
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rumusan Perhitungan Cukai terutang berasarkark®l@iK-1 menurut Keputusan
Menteri Keuangan Rl No.105/KMK.05/1999 tentang pakan cukai hasil tembakau,

mengunakan rumusan:

JUMLAH CUKAI :  Jumlah HIE x Tarif Cukai

Harga Jual Eceran adalah harga penyerahan ped&gpada konsumen akhir
yang didalamnya sudah termasuk cukai.
1) Untuk menentukan besar Harga Jual Eceran, digarakausan:

JUMLAH HJE : Lembar Pita Cukai x Harga Eceran x Seri
( yang dipesan )

2) Untuk menentukan Harga Eceran, pengusaha diberdedrebasan untuk
menentukan sendiri sesuai dengan surat keputusateM&euangan Nomor
89/KMK/2000.

3) Seri adalah model Pita Cukai yang dibedakan bekdesgenis dan jumlah rokok
dalam setiap kemasan. Menurut Kep Menteri Keuaijawo.43/PMK.04/2005
tanggal 08 Juni 2005 tentang Penetapan Harga Diasaiarif Cukai Hasil
Tembakau seri dapat dibedakan menjadi:

a) seri | digunakan untuk jenis rokok Sigaret Kretedndan (SKT), Sigaret
Kretek Mesin (SKM), dan Sigaret Putih Mesin (SPN)mlah keping Pita
Cukai perlembar dalam seri | adalah 120 keping;

b) Seri Il digunakan hanya untuk jenis rokok dari Taekau Iris (TIS). Jumlah
keping Pita Cukai perlembar dalam seri Il adalakéejfing;

c) Seri lll digunakan untuk jenis rokok Sigaret KrefBngan (SKT), Sigaret
Kretek Mesin (SKM), dan Cerutu. Jumlah keping Bitkkai perlembar dalam
seri lll adalah 150 keping.

Langkah akhir yang dilakukan Pengusaha Pabrikagetaklunasi Cukai terutangnya

di Bank-bank Persepsi, Bank Devisa Persepsi atatoKRos dan Giro yang telah

ditunjuk oleh Menteri Keuangan adalah menyerahkiamk® CK-1 yang dilampiri

dengan Blanko SSCP yang telah dilunasi cukainyadeefbeksi perbendaharaan
untuk mengambil Pita Cukai yang telah dipesan.

Sehingga skema/bagan pelunasan cukainya dapathiigean sebagai berikut:



